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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengetahuan 

perpajakan dan sanksi pajak terhadap ketaatan membayar Pajak Bumi dan 

Bangunan (PBB) pada wajib pajak di Kelurahan Kubu Gulai Bancah, Kecamatan 

Mandiangin Koto Selayan, Kota Bukittinggi. Rendahnya tingkat ketaatan wajib 

pajak dalam membayar PBB ditunjukkan oleh masih tingginya tunggakan pajak 

yang terjadi dalam beberapa tahun terakhir, yang diduga dipengaruhi oleh 

rendahnya pemahaman perpajakan serta persepsi masyarakat terhadap sanksi pajak 

yang berlaku. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

asosiatif. Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 99 responden 

yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Metode analisis data yang 

digunakan meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, serta analisis 

regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap ketaatan membayar Pajak Bumi dan Bangunan. 

Sanksi pajak juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketaatan 

membayar PBB. Secara simultan, pengetahuan perpajakan dan sanksi pajak 

berpengaruh signifikan terhadap ketaatan membayar PBB dengan nilai adjusted R 

square sebesar 0,356, yang berarti bahwa kedua variabel tersebut mampu 

menjelaskan ketaatan membayar PBB sebesar 35,6%, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. 

Dalam perspektif ekonomi Islam, ketaatan membayar PBB dapat dipahami 

sebagai bagian dari kewajiban menaati ulil amri dan upaya mewujudkan 

kemaslahatan umum (maslahah mursalah). Sanksi pajak dipandang sebagai bentuk 

ta‘zīr yang sah selama diterapkan secara adil dan proporsional. Dengan demikian, 

peningkatan pengetahuan perpajakan yang disertai penerapan sanksi pajak yang 

konsisten diharapkan dapat meningkatkan ketaatan wajib pajak dalam membayar 

Pajak Bumi dan Bangunan. 
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